BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Kondisi Umum Penelitian

Kondisi lingkungan di dalam screenhouse Agroecotechnopark Fakultas
Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro. Pengambilan data suhu dan
kelembapan relatif di dalam screenhouse menggunakan data minimum dan

maksimum.
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[lustrasi 2. Fluktuasi Rata-rata Kelembapan Relatif (a) dan Suhu (b)

di dalam screenhouse pada pukul 06.00-18.00.
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Kelembapan relatif yang dibutuhkan oleh tanaman nilam berkisar > 75%
untuk membantu menjaga keseimbangan air dalam jaringan tanaman, mendukung
proses fisiologis, dan menjaga pertumbuhan vegetatif tetap optimal (Kumar et al.,
2024). Kelembapan relatif (RH) di dalam screenhouse selama penelitian memiliki
rata-rata kelembapan relatif yang berkisar 61,94 — 86,18 %RH dengan nilai
kelembapan relatif maksimum pada pukul 06.00-09.00, 9.00-12.00, 12.00-15.00,
15.00-18.00 sebesar 100 %RH dan kelembapan minimum pada pukul 06.00-09.00,
9.00-12.00, 12.00-15.00, 15.00-18.00 sebesar 63,61; 40,16; 35,65; dan 59,69 %RH.

Tanaman nilam merupakan tanaman tropis yang dapat tumbuh secara optimal
pada suhu maksimum 30 — 32 °C, suhu minimum 18 — 21 °C, dan suhu optimum
pada 27 °C (Kusumaningrum et al., 2016). Suhu di dalam screenhouse selama
penelitian memiliki rata-rata suhu yang berkisar 27,09 — 34,76 °C dengan nilai suhu
maksimum pada pukul 06.00-09.00, 9.00-12.00, 12.00-15.00, 15.00-18.00 sebesar
32,91; 39,49; 40,31; dan 32,73 °C serta suhu minimum pada pukul 06.00-09.00,

9.00-12.00, 12.00-15.00, 15.00-18.00 sebesar 24,69; 27,55; 24,29; dan 23,80 °C.

4.2. Hasil Analisis Tanah

Media tanam yang digunakan dalam penelitian meliputi tanah dan pupuk
kandang kambing yang telah dianalisis sifat kimianya di Laboratorium Balai
Pengujian Standar Instrumen Lingkungan Pertanian, Pati. Hasil analisis sifat kimia
pada media tanaman yang didapat tersaji pada Tabel 1. Hasil analisis sifat kimia

media tanam yang digunakan dalam penelitian menunjukkan bahwa pupuk kandang
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kambing, tanah, dan campuran pupuk kandang kambing dengan tanah memiliki
nilai karakteristik yang berbeda.

Tabel 1. Analisis Sifat Kimia Media Tanam Tanaman Nilam

Nilai
Parameter Pupuk Kandang Tanah Pupuk Kandang  Status
+ Tanah
pH H20 7,80 5,90 6,10 Agak
masam
C-Organik (%) 21,93 2,62 6,41 Sangat
tinggi
N Total (%) 1,75 0,25 0,45 Tinggi
Rasio C/N 12,53 10,48 14,24 Sedang
KTK (cmol(+) kg ™) 15,93 26,84 29,61 Tinggi
Unsur Hara Makro
tersedia
- P Tersedia (mg kg™) - 8,93 51,91 Tinggi
- K Tersedia (mg kg™) - 176,99 1.100,00 Sangat
tinggi
Unsur Hara Makro
Total
- P Total (mg kg™) 6.700,00 - - Sangat
tinggi
- K Total (mg kg™) 10.700,00 - - Sangat
tinggi

Hasil analisis sifat kimia media tanam menunjukkan bahwa pupuk kandang
kambing memiliki kandungan bahan organik dan unsur hara yang lebih tinggi
dibandingkan tanah. Pencampuran pupuk kandang kambing dengan tanah mampu
meningkatkan kualitas media tanam yang ditunjukkan oleh peningkatan parameter
C-organik menjadi 6,41%, N total menjadi 0,45%, dan pH menjadi 6,10.
Peningkatan bahan organik melalui pemberian pupuk kandang mampu
meningkatkan kandungan C-organik tanah dan ketersediaan N total yang dapat

meningkatkan kesuburan tanah, pertumbuhan vegetatif, dan hasil biomassa
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tanaman nilam (Soibam et al., 2022). Rasio C/N pupuk kandang kambing memiliki
nilai 12,53 yang menunjukkan bahwa pupuk kandang telah terdekomposisi dengan
baik. Pupuk kandang dapat dikategorikan matang apabila nilai rasio C/N < 23,
sedangkan rasio yang mendekati 10 menunjukkan tingkat kematangan yang lebih
tinggi. Pada kondisi tersebut, proses mineralisasi unsur hara dapat berlangsung
lebih optimal sehingga unsur hara menjadi lebih mudah tersedia bagi tanaman
(Huang et al., 2017).

Campuran tanah dan pupuk kandang menunjukkan peningkatan nilai KTK
menjadi 29,61 cmol(+) kg!. Peningkatan kapasitas pertukaran kation pada media
tanam mampu meningkatkan kapasitas penyimpanan hara, kemampuan media
dalam mempertahankan unsur hara tersedia akibat pencucian, dan efisiensi
pemanfaatan hara oleh tanaman (Xu et al., 2021). Pupuk kandang kambing mampu
meningkatkan kadar P dan K tersedia dalam tanah hingga 6-9 kali lipat menjadi
51,91 dan 1.100,00 mg kg™'. Peningkatan bahan organik dalam tanah akibat proses
minerlasisasi yang secara bertahap melepaskan unsur hara makro dapat
meningkatkan kadar fosfor dan kalium tersedia untuk mendukung pembelahan sel,
perkembangan akar, proses metabolisme, dan proses fisiologis tanaman secara

optimal (Penn dan Camberato, 2019).

4.3. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam

Hasil analisis ragam pada seluruh variabel pengamatan disajikan pada Tabel
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang berbeda nyata pada interaksi

perlakuan konsentrasi giberelin dan dosis pupuk kandang kambing terdapat pada
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tinggi tanaman, lebar kanopi, indeks kehijauan daun, jumlah daun, dan bobot segar
daun.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam Seluruh Variabel Pertumbuhan,
Fisiologis, dan Produksi Tanaman Nilam

No Variabel Konsentrasi Dosis Pupuk Interaksi (GxB)
Giberelin Kandang (G0/G1/G2)
(GO/G1/G2) Kambing
(BO/B1)
1 Tinggi Tanaman *(b/a/a) *(b/a) *B0(c/b/b)
B1 (ab/a/a)
2 Lebar Kanopi *(a/b/b) *(b/a) *B0O(b/c/c)
Bl(a/a/a)
3 Indeks Kehijauan tn *(b/a) *B0(ab/b/c)
Daun B1 (a/a/a)
4 Jumlah cabang tn *(b/a) tn
primer dan
sekunder
5 Jumlah daun tn *(b/a) *BO(b/b/c)
Bl(a/a/a)
6 Bobot segar daun tn *(b/a) *B0O(b/b/c)
Bl(a/a/a)
7  Bobot segar batang tn *(b/a) tn
8 Bobot segar tajuk tn *(b/a) tn
9  Bobot helai daun tn *(b/a) tn
10 Kadar N tn *(a/b) tn
11  Kadar P tn *(b/a) tn
12 Kadar K tn tn tn

(¥) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a, b, c) superskrip

Perlakuan konsentrasi giberelin berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
dan lebar kanopi. Perlakuan dosis pupuk kandang kambing berpengaruh nyata
terhadap hampir seluruh variabel, seperti tinggi tanaman, lebar kanopi, indeks
kehijauan daun, jumlah cabang sekunder, jumlah daun, bobot segar daun, bobot
segar batang, bobot segar tajuk, dan bobot helai daun, tetapi tidak pada kadar unsur

hara K.
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4.4. Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi giberelin
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman nilam (Lampiran 7). Perlakuan dosis
pupuk kandang kambing berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman nilam.
Interaksi antara perlakuan konsentrasi giberelin dengan dosis pupuk kandang
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman nilam. Hasil pengamatan variabel tinggi
tanaman tersaji dalam Tabel 3.

Tabel 3. Tinggi Tanaman Nilam pada Perlakuan Konsentrasi Giberelin dan
Dosis Pupuk Kandang Kambing pada 30 MST

Konsentrasi Dosis Pupuk Kandang Kambing Rata-rata
Giberelin (ppm) (ton/ha)
0 5
cm
0 37,33¢ 59,33 48,33
150 53,04 67,79 60,42°
300 52,79° 62,96* 57,88%
Rata-rata 47,720 63,36

*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan
konsentrasi giberelin dan dosis pupuk kandang kambing yang berbeda nyata pada
variabel tinggi tanaman 30 MST. Pada dosis pupuk kandang 5 ton/ha, perlakuan
konsentrasi giberelin 150 ppm memberikan hasil lebih tinggi dari perlakuan lainnya
sebesar 67,79 cm, namun tidak berbeda nyata dengan 300 ppm, sehingga
konsentrasi giberelin tidak berpengaruh apabila tanaman nilam diberi pupuk
kandang kambing. Pupuk kandang kambing mengandung unsur hara makro
esensial (N, P, K), unsur hara mikro, dan bahan organik yang berperan dalam

memperbaiki struktur tanah dan aktivitas mikroba yang mendukung hasil
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pertumbuhan vegetatif tanaman (Tarigan et al., 2026). Proses pematangan pada
pupuk kandang kambing mampu menghasilkan ketersediaan unsur hara dalam
tanah dalam bentuk yang mudah diserap tanaman. Pupuk kandang kambing
memiliki kadar N tersedia yang mendukung pembentukan asam amino dan protein
struktural yang menjadi suplai energi dalam proses pembelahan sel pada meristem
apikal oleh giberelin yang mampu meningkatkan tinggi tanaman (Shi et al., 2024).
Peningkatan pertumbuhan batang pada perlakuan pupuk kandang diduga berkaitan
dengan meningkatnya ketersediaan unsur hara yang dapat langsung dimanfaatkan
oleh tanaman. Proses pematangan yang terjadi pada pupuk kandang kambing,
mampu menghasilkan unsur hara N dalam bentuk tersedia yang mendukung sintesis
klorofil untuk pertumbuhan batang tanaman karena mudah diserap oleh tanaman
(Khadim, 2021).

Dosis pupuk kandang kambing O ton/ha, perlakuan konsentrasi giberelin 0
ppm berbeda nyata dengan 150 dan 300 ppm, sehingga konsentrasi giberelin
berpengaruh ketika tanaman tidak diberi pupuk kandang kambing. Berdasarkan
penelitian Misra (1995) aplikasi giberelin secara foliar pada tanaman nilam
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah ruas, biomassa daun, luas daun, dan
kandungan klorofil. Respons tanaman terhadap peningkatan konsentrasi giberelin
dapat berubah ketika aplikasi hormon melebihi kebutuhan fisiologis tanaman.
Pemberian konsentrasi giberelin yang berlebihan dapat menyebabkan tanaman
menonaktifkan jalur biosintesis giberelin alami untuk tanaman mencapai kondisi
homeostatis sehingga aktivitas metabolisme seluler sehingga pemajangan batang

berhenti (Gao dan Chu, 2020).
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4.5. Lebar Kanopi

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi giberelin
berpengaruh nyata terhadap lebar kanopi tanaman nilam (Lampiran 8). Perlakuan
dosis pupuk kandang kambing berpengaruh nyata terhadap lebar kanopi tanaman
nilam. Interaksi antara perlakuan konsentrasi giberelin dengan dosis pupuk kandang
berpengaruh nyata terhadap lebar kanopi tanaman nilam. Hasil pengamatan
variabel lebar kanopi tanaman tersaji dalam Tabel 4.

Tabel 4. Lebar Kanopi Tanaman Nilam pada Perlakuan Konsentrasi Giberelin
dan Dosis Pupuk Kandang Kambing pada 30 MST

Konsentrasi Dosis Pupuk Kandang Kambing Rata-rata
Giberelin (ppm) (ton/ha)
0 5
cm
0 55,04° 81,88? 68,46%
150 44,69¢ 80,83? 62,76
300 44,04¢ 78,83 61,44°
Rata-rata 47,92° 80,512

*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan
konsentrasi giberelin dan dosis pupuk kandang kambing yang berbeda nyata pada
variabel lebar kanopi tanaman 30 MST. Pada dosis pupuk kandang 5 ton/ha,
perlakuan konsentrasi giberelin 0, 150, dan 300 ppm tidak berbeda nyata, sehingga
konsentrasi giberelin tidak berpengaruh apabila tanaman nilam diberi pupuk
kandang kambing. Ketersediaan unsur hara dari pupuk kandang dalam bentuk yang
mudah diserap oleh tanaman dapat mendukung pembelahan dan pemanjangan sel
sehingga pembentukan cabang lateral dan pelebaran kanopi menjadi lebih optimal

(Trivana et al., 2017). Pupuk kandang kambing memiliki kadar unsur hara makro
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seperti nitrogen dan kalium yang mampu mendukung pertumbuhan cabang lateral
tanaman. Unsur hara kalium berperan dalam pembentukan cabang lateral,
penguatan batang, dan translokasi hasil fotosintesis yang dapat mendukung
pembentukan kanopi yang lebih luas (Singh, 2014).

Dosis pupuk kandang kambing 0 ton/ha, perlakuan konsentrasi giberelin 0
ppm berbeda nyata dengan 150 dan 300 ppm, sehingga konsentrasi giberelin
berpengaruh ketika tanaman tidak diberi pupuk kandang kambing. Giberelin
merangsang pelonggaran dinding sel yang menyebabkan kandungan air di dalam
sel menurun sehingga memungkinkan sel menyerap air lebih banyak dan
memanjang secara vertikal karena terjadi peningkatan volume sel tanaman (Jones
dan Kaufman, 1983). Giberelin lebih berpengaruh dalam pemanjangan batang
utama sehingga pertumbuhan lateral tanaman menjadi terhambat. Giberelin
menginduksi degradasi protein DELLA yang berperan dalam menekan
pemanjangan dan pembelahan sel tanaman, sehingga kadar giberelin aktif yang
berbanding terbalik dengan protein DELLA dalam tanaman menyebabkan respon

pertumbuhan tanaman akibat giberelin meningkat (Ritonga et al., 2023).

4.6. Indeks Kehijauan Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi giberelin tidak
berpengaruh nyata terhadap indeks kehijauan daun tanaman nilam (Lampiran 9).
Perlakuan dosis pupuk kandang kambing berpengaruh nyata terhadap indeks
kehijauan daun tanaman nilam. Interaksi antara perlakuan konsentrasi giberelin

dengan dosisi pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap indeks kehijauan daun
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tanaman nilam. Hasil pengamatan variabel indeks kehijauan daun tanaman tersaji
dalam Tabel 5.

Tabel 5. Indeks Kehijauan Daun Tanaman Nilam pada Perlakuan Konsentrasi
Giberelin dan Dosis Pupuk Kandang Kambing pada 30 MST

Konsentrasi Dosis Pupuk Kandang Kambing Rata-rata
Giberelin (ppm) (ton/ha)
0 5
0 40,19% 42,627 41,40
150 35,590 44,16% 39,87
300 28,37¢ 45,97% 37,17
Rata-rata 34,71° 44,25%

*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan
konsentrasi giberelin dan dosis pupuk kandang kambing yang berbeda nyata pada
variabel indeks kehijauan daun tanaman 30 MST. Pada dosis pupuk kandang 5
ton/ha, perlakuan konsentrasi giberelin 0, 150, dan 300 ppm tidak berbeda nyata,
sehingga konsentrasi giberelin tidak berpengaruh apabila tanaman nilam diberi
pupuk kandang kambing. Berdasarkan penelitian Fallah ef al. (2024) pada tanaman
aromatik famili Lamiaceae yaitu lemon balm, pemberian pupuk kandang domba
(sheep manure) menunjukkan adanya peningkatan klorofil sebesar 9,09% dari
tanaman kontrol sehingga menunjukkan bahwa ketersediaan hara dari pupuk
organik berperan penting dalam akumulasi pigmen fotosintetik. Unsur nitrogen
dalam pupuk kandang kambing berperan dalam menyusun molekul klorofil pada
daun. Pupuk kandang kambing meningkatkan prosositas tanah dan mampu
mengikat mineral lebih kuat sehingga akar tanaman mendapatkan ruang yang cukup
untuk menyerap mineral dalam tanah (Guo ef al., 2019). Penelitian Rymbai et al.

(2021) menunjukkan bahwa kandungan klorofil tanaman nilam tertinggi pada
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perlakuan giberelin konsentrasi 150 ppm sebesar 2,57 mg/g sedangkan kandungan
klorofil tanaman nilam perlakuan kontrol tanpa giberelin sebesar 1,62 mg/g.

Dosis pupuk kandang kambing 0 ton/ha, perlakuan konsentrasi giberelin 300
ppm memiliki hasil yang berbeda nyata dengan 0 dan 150 ppm. Penelitian Alam et
al. (2026) menunjukkan bahwa kandungan klorofil pada perlakuan kombinasi
konsentrasi giberelin 50 ppm dengan 66 kg Urea/ha memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya yaitu 56,13%. Pemberian giberelin yang
merangsang pembelahan sel dengan kombinasi pemberian pupuk kandang kambing
yang mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman dapat menjaga fisiologis tanaman
tetap optimal. Pupuk kandang kambing dapat meningkatkan kandungan klorofil
tanaman sehingga juga meningkatkan efisiensi fotosintesis dan produksi

karbohidrat pada tanaman (Prihatiningrum ef al., 2023).

4.7. Jumlah Cabang Primer dan Sekunder

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi giberelin tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang primer dan sekunder tanaman nilam
(Lampiran 10). Perlakuan dosis pupuk kandang kambing berpengaruh nyata
terhadap jumlah cabang primer dan sekunder tanaman nilam. Interaksi antara
perlakuan konsentrasi giberelin dengan dosisi pupuk kandang tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah cabang primer dan sekunder tanaman nilam. Hasil
pengamatan variabel jumlah cabang primer dan sekunder tanaman tersaji dalam

Tabel 6.
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Tabel 6. Jumlah Cabang Primer dan Sekunder Tanaman Nilam pada
Perlakuan Konsentrasi Giberelin dan Dosis Pupuk Kandang

Kambing pada 30 MST
Konsentrasi Dosis Pupuk Kandang Kambing Rata-rata
Giberelin (ppm) (ton/ha)
0 5
- cabang -
0 23,67 61,50 42,58
150 24,50 49,08 36,79
300 18,77 46,40 32,58
Rata-rata 22.31° 52,332

*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang kambing
berbeda nyata antar perlakuan pada variabel jumlah cabang primer dan sekunder
tanaman 30 MST. Dosis pupuk kandang 5 ton/ha memiliki nilai lebih tinggi yaitu
52,33 cabang dan memberikan hasil yang berbeda nyata dengan dosis 0 ton/ha.
Pupuk kandang kambing mengalami proses dekomposisi bahan organik sehingga
unsur hara yang terkandung menjadi lebih tersedia dan mudah diserap tanaman
sehingga mampu meningkatkan percabangan tanaman (Prihatiningrum et al.,
2023). Pupuk kandang kambing yang telah matang mampu memperbaiki struktur
tanah sehingga penyerapan unsur hara oleh tanaman lebih optimal. Ketersediaan
unsur hara dan perbaikan struktur tanah dari perlakuan dosis pupuk kandang
kambing dapat menunjang pertumbuhan vegetatif dan penyerapan unsur hara oleh
akar tanaman nilam (Swamy dan Sinniah, 2016).

Perlakuan konsentrasi giberelin tidak berbeda nyata antar perlakuan pada
variabel jumlah cabang primer dan sekunder tanaman 30 MST. Tanaman memiliki
batas konsentrasi giberelin yang diterima sehingga pemberian giberelin dengan

konsentrasi yang berlebihan menyebabkan efek yang berkebalikan dari peran
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giberelin dalam pemanjangan dan pembelahan sel tanaman (Vandenbussche e al.,
2007). Pengaruh giberelin terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman lebih terlihat
pada pemanjangan sel dibandingkan pembentukan organ baru. Giberelin lebih
dominan mempengaruhi pemanjangan batang dan tinggi tanaman, sedangkan
peningkatan jumlah cabang lebih dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (Storck et

al,, 2013).

4.8. Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi giberelin tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman nilam (Lampiran 12). Perlakuan
dosis pupuk kandang kambing berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman
nilam. Interaksi antara perlakuan konsentrasi giberelin dengan dosisi pupuk
kandang berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman nilam. Hasil
pengamatan variabel jumlah daun tanaman tersaji dalam Tabel 7.

Tabel 7. Jumlah Daun Tanaman Nilam pada Perlakuan Konsentrasi Giberelin
dan Dosis Pupuk Kandang Kambing pada 30 MST

Konsentrasi Dosis Pupuk Kandang Kambing Rata-rata
Giberelin (ppm) (ton/ha)
0 5

helai

0 478,83° 1.079,83% 779,33

150 384,17° 1.068,33? 726,25

300 46,80°¢ 1.460,00? 753,40

Rata-rata 303,27° 1.202,72°

*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan

konsentrasi giberelin dan dosis pupuk kandang kambing yang berbeda nyata pada
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variabel jumlah daun tanaman 30 MST. Pada dosis pupuk kandang 5 ton/ha,
perlakuan konsentrasi giberelin 0, 150, dan 300 ppm tidak berbeda nyata, sehingga
konsentrasi giberelin tidak berpengaruh apabila tanaman nilam diberi pupuk
kandang kambing. Pupuk kandang kambing berperan dalam menyediakan unsur
hara yang tersedia, meningkatkan kemampuan tanah menyimpan air, memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan bahan organik tanah, dan menurunkan kerapatan
tanah sehingga tanah menjadi lebih gembur dan akar tanaman dapat bergerak
menyerap unsur hara lebih baik (Indira dan Annadurai, 2015). Bahan organik
berperan sebagai sumber unsur hara yang mampu mendukung pertumbuhan
tanaman secara optimal. Pengaruh dosis pupuk kandang kambing menunjukkan
pentingnya unsur hara pendukung dari bahan organik pada pupuk kandang kambing
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman nilam (Rinaldi ef al., 2022).

Dosis pupuk kandang kambing 0 ton/ha, perlakuan konsentrasi giberelin 300
ppm memiliki hasil yang berbeda nyata dengan O dan 150 ppm. Berdasarkan
penelitian Ruke et al. (2023) perlakuan kombinasi giberelin dengan perlakuan
lainnya memiliki hasil yang lebih tinggi yaitu 57,10 helai/tanaman dibandingkan
dengan perlakuan giberelin tanpa kombinasi yaitu 41,17 helai/tanaman.
Peningkatan jumlah daun karena peran giberelin dalam merangsang pembelahan
dan pemanjangan sel dengan ketersediaan unsur hara dari pupuk kandang kambing
yang mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman nilam. Respons daun terhadap
aplikasi giberelin didukung dengan kecukupan unsur hara yang tersedia bagi
tanaman. Perkembangan daun tanaman dipengaruhi oleh keseimbangan giberelin

dengan ketersediaan karbon dan nutrisi tanaman, aktivitas giberelin yang tinggi
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tanpa dukungan nutrisi yang cukup dapat mengganggu perkembangan daun

tanaman (Ritonga et al., 2023).

4.9. Bobot Segar Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi giberelin tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot segar daun tanaman nilam (Lampiran 14).
Perlakuan dosis pupuk kandang kambing berpengaruh nyata terhadap bobot segar
daun tanaman nilam. Interaksi antara perlakuan konsentrasi giberelin dengan dosis
pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap bobot segar daun tanaman nilam. Hasil
pengamatan variabel bobot segar daun tanaman tersaji dalam Tabel 8.

Tabel 8. Bobot Segar Daun Tanaman Nilam pada Perlakuan Konsentrasi
Giberelin dan Dosis Pupuk Kandang Kambing pada 30 MST

Konsentrasi Dosis Pupuk Kandang Kambing Rata-rata
Giberelin (ppm) (ton/ha)
0 5
g
0 85,11° 261,65° 173,38
150 73,430 310,28* 191,86
300 6,71¢ 379,78% 193,24
Rata-rata 55,08° 317,242

*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan
konsentrasi giberelin dan dosis pupuk kandang kambing yang berbeda nyata pada
variabel bobot segar daun tanaman 30 MST. Pada dosis pupuk kandang 5 ton/ha,
perlakuan konsentrasi giberelin 0, 150, dan 300 ppm tidak berbeda nyata, sehingga
konsentrasi giberelin tidak berpengaruh apabila tanaman nilam diberi pupuk

kandang kambing. Penelitian Honorato ef al. (2024) menunjukkan bahwa perlakuan
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pupuk kandang kambing dengan dosis 5 ton/ha mampu meningkatkan bobot segar
daun sebanyak 3,4% dari perlakuan kontrol pada tanaman famili Lamiaceae. Pupuk
kandang berperan sebagai sumber unsur hara yang mendukung aktivitas fisiologis
tanaman. Hormon giberelin lebih berperan dalam pemanjangan sel dibandingkan
peningkatan akumulasi biomassa daun, perlakuan giberelin juga membutuhkan
ketersediaan hara yang cukup untuk menstimulasi pertumbuhan vegetatif daun
tanaman (Catro-Camba ef al., 2022).

Dosis pupuk kandang kambing 0 ton/ha, perlakuan konsentrasi giberelin 300
ppm memiliki hasil yang berbeda nyata dengan 0 dan 150 ppm. Pemberian giberelin
perlu diperhatikan tingkat konsentrasinya, giberelin yang diaplikasikan terlalu
banyak dapat menghambat pertumbuhan tanaman sehingga perlu adanya pasokan
hara yang optimal untuk memberikan hasil pertumbuhan yang optimal (Indira dan
Annadurai, 2015). Konsentrasi giberelin yang tepat dengan lingkungan yang
mendukung mampu meningkatkan respon pertumbuhan tanaman. Berdasarkan
penelitian Rymbai yet al. (2023) menunjukkan bahwa perlakuan giberelin 300 ppm
memiliki persentase bobot segar daun yang lebih tinggi yaitu 83,77% dibandingkan

dengan perlakuan giberelin 0 dan 150 ppm yaitu 75,32 dan 71,42%.

4.10. Bobot Segar Batang

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi giberelin tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot segar batang tanaman nilam (Lampiran 16).
Perlakuan dosis pupuk kandang kambing berpengaruh nyata terhadap bobot segar

batang tanaman nilam. Interaksi antara perlakuan konsentrasi giberelin dengan
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dosisi pupuk kandang tidak berpengaruh nyata terhadap bobot segar batang
tanaman nilam. Hasil pengamatan variabel bobot segar batang tanaman tersaji
dalam Tabel 9.

Tabel 9. Bobot Segar Batang Tanaman Nilam pada Perlakuan Konsentrasi
Giberelin dan Dosis Pupuk Kandang Kambing pada 30 MST

Konsentrasi Dosis Pupuk Kandang Kambing Rata-rata
Giberelin (ppm) (ton/ha)
0 5
g
0 124,42 472,93 298,68
150 167,08 575,50 371,29
300 79,58 595,21 337,40
Rata-rata 123,69° 547,882

*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang kambing
berbeda nyata antar perlakuan pada variabel bobot segar batang tanaman 30 MST.
Dosis pupuk kandang 5 ton/ha memiliki nilai lebih tinggi yaitu 547,88 g dan
memberikan hasil yang berbeda nyata dengan dosis 0 ton/ha. Penelitian Zainuddin
et al. (2023) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang kambing mampu
meningkatkan hasil bobot segar batang sebesar 8,59% dari perlakuan kontrol pada
tanaman famili Lamiaceae. Pupuk kandang kambing menjadi sumber bahan
organik dan menyediakan unsur hara untuk tanaman nilam. Pemberian nutrisi
organik seperti farmyard manure dan vermikompos mampu meningkatkan diameter
batang dan biomassa tanaman nilam karena didukung oleh ketersediaan unsur hara
dalam pembentukan jaringan vegetatif tanaman (Soibam et al., 2022).

Perlakuan konsentrasi giberelin tidak berbeda nyata antar perlakuan pada

variabel bobot segar batang tanaman 30 MST. Hal ini diduga karena peran giberelin
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dalam pemanjangan sel tanpa didukung ketersediaan unsur hara dan kemampuan
tanaman melakukan fotosintesis akan sulit dalam meningkatkan diameter dan
biomassa datang (Ahmad ef al., 2019). Peningkatan diameter batang menunjukkan
adanya pertumbuhan jaringan batang yang lebih baik sehingga berpotensi
meningkatkan bobot segar batang tanaman. Berdasarkan penelitian Ruke et al.
(2023) perlakuan giberelin memiliki hasil diameter batang yang lebih tinggi dari

perlakuan kontrol yaitu 7,23 dan 6,10 mm.

4.11. Bobot Segar Tajuk

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi giberelin tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot segar tajuk tanaman nilam (Lampiran 18).
Perlakuan dosis pupuk kandang kambing berpengaruh nyata terhadap bobot segar
tajuk tanaman nilam. Interaksi antara perlakuan konsentrasi giberelin dengan dosis
pupuk kandang tidak berpengaruh nyata terhadap bobot segar tajuk tanaman nilam.
Hasil pengamatan variabel bobot segar tajuk tanaman tersaji dalam Tabel 10.

Tabel 10. Bobot Segar Tajuk Tanaman Nilam pada Perlakuan Konsentrasi
Giberelin dan Dosis Pupuk Kandang Kambing pada 30 MST

Konsentrasi Dosis Pupuk Kandang Kambing Rata-rata
Giberelin (ppm) (ton/ha)
0 5
g
0 209,53 734,58 472,06
150 240,51 885,78 563,15
300 86,28 974,99 530,64
Rata-rata 178,77° 865,122

*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).
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Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang kambing
berbeda nyata antar perlakuan pada variabel bobot segar batang tanaman 30 MST.
Dosis pupuk kandang 5 ton/ha memiliki nilai lebih tinggi yaitu 865,12 g dan
memberikan hasil yang berbeda nyata dengan dosis 0 ton/ha. Berdasarkan
penelitian Singh (2011) perlakuan pupuk organik 5 ton/ha dengan kombinasi 50%
NPK memiliki hasil bobot tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan kontrol yaitu 260,8 g/tanaman dan 126,7 g/tanaman. Pupuk kandang
kambing menyediakan unsur hara tersedia dan mudah diserap tanaman serta
memperbaiki struktur tanah. Pupuk kandang kambing meningkatkan ketersediaan
hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, meningkatkan aktivitas organisme tanah,
serta memperbaiki kesuburan dan kualitas struktur tanah sehingga mendukung
pertumbuhan tanaman lebih optimal (Tayyab ef al., 2018).

Perlakuan konsentrasi giberelin tidak berbeda nyata antar perlakuan pada
variabel jumlah bobot segar tajuk tanaman 30 MST. Penelitian Rymbai et al. (2023)
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi giberelin 300 ppm memiliki hasil bobot
total tanaman nilam yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol yaitu
243,86 g/tanaman. Ketersediaan unsur hara dari pupuk kandang kambing
berpengaruh dalam mendukung giberelin pada proses pertumbuhan tanaman. Hal
ini diduga karena konsentrasi giberelin yang tinggi memicu laju metabolisme dan
pertumbuhan sel yang sangat cepat namun ketersediaan hara dalam tanah tidak
mencukupi untuk mendukung sintesis protein dan pembentukan jaringan baru

sehingga pertumbuhan tanaman tidak optimal (Song et al., 2024).
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4.12. Bobot Helai Daun Rata-Rata

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi giberelin tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot helai daun rata-rata tanaman nilam (Lampiran
20). Perlakuan dosis pupuk kandang kambing berpengaruh nyata terhadap bobot
helai daun rata-rata tanaman nilam. Interaksi antara perlakuan konsentrasi giberelin
dengan dosisi pupuk kandang tidak berpengaruh nyata terhadap bobot helai daun
rata-rata tanaman nilam. Hasil pengamatan variabel bobot helai daun rata-rata
tanaman tersaji dalam Tabel 11.

Tabel 11. Bobot Helai Daun Rata-Rata Tanaman Nilam pada Perlakuan
Konsentrasi Giberelin dan Dosis Pupuk Kandang Kambing pada

30 MST
Konsentrasi Dosis Pupuk Kandang Kambing Rata-rata
Giberelin (ppm) (ton/ha)
0 5
g
0 0,21 0,24 0,22
150 0,14 0,25 0,19
300 0,16 0,27 0,21
Rata-rata 0,17° 0,25°

*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang kambing
berbeda nyata antar perlakuan pada variabel bobot helai daun rata-rata tanaman 30
MST. Dosis pupuk kandang 5 ton/ha memiliki nilai lebih tinggi yaitu 0,25 g dan
memberikan hasil yang berbeda nyata dengan dosis 0 ton/ha. Penelitian Shraddha
et al. (2024) menujukkan bahwa peningkatan ketersediaan unsur hara melalui
pemberian pupuk organik mampu meningkatkan bobot segar dan bobot kering

tanaman nilam sebesar 6,23 dan 4,64 %. Pupuk kandang kambing berperan sebagai
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sumber bahan organik dan unsur hara yang mendukung pertumbuhan vegetatif
tanaman. Pada tanaman famili Lamiaceae pupuk kandang kambing dapat
meningkatkan variabel jumlah daun, luas daun, dan berat segar tanaman dibanding
perlakuan tanpa pupuk dikarenakan ketersediaan unsur hara dari pupuk kandang
mendukung pembentukan biomassa daun yang lebih tinggi (Prihatiningrum ef al.,
2023).

Perlakuan konsentrasi giberelin tidak berbeda nyata antar perlakuan pada
variabel jumlah helai daun rata-rata tanaman 30 MST. Berdasarkan penelitian
Rabiei et al. (2018) pada tanaman famili Lamiaceaec menunjukkan bahwa efek
utama giberelin adalah meningkatkan panjang ruas/internode sedangkan perubahan
variabel daun tidak selalu signifikan. Pembentukan biomassa tanaman berlangsung
secara optimal apabila aktivitas hormon pertumbuhan diimbangi dengan kecukupan
unsur hara yang tersedia bagi tanaman. Hal ini diduga karena hormon giberelin
yang berperan dalam pemanjangan dan pembelahan sel tanaman tetap memerlukan
energi pendukung berupa unsur hara tersedia yang diperoleh dari perlakuan pupuk
kandang kambing untuk meningkatkan pembentukan biomassa dalam pertumbuhan

vegetatif tanaman nilam (Ritonga et al, 2023; Bai et al., 2016).

4.13. Kadar N

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi giberelin tidak
berpengaruh nyata terhadap kadar N tanaman nilam (Lampiran 22). Perlakuan dosis
pupuk kandang kambing terfermentasi berpengaruh nyata terhadap kadar N

tanaman nilam. Interaksi antara perlakuan konsentrasi giberelin dengan dosis pupuk
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kandang kambing terfermentasi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar N tanaman
nilam. Hasil pengamatan variabel kadar N tanaman nilam tersaji dalam Tabel 12.

Tabel 12. Kadar N Tanaman Nilam pada Perlakuan Konsentrasi Giberelin dan
Dosis Pupuk Kandang Kambing pada 30 MST

Konsentrasi Dosis Pupuk Kandang Kambing Rata-rata
Giberelin (ppm) (ton/ha)
0 5

%N

0 1,72 1,08 1,40

150 1,44 1,34 1,39

300 2,10 1,29 1,70

Rata-rata 1,752 1,24°

*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).
Berdasarkan Tabel 12 menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang kambing
berbeda nyata antar perlakuan pada variabel kadar N tanaman 30 MST. Dosis pupuk
kandang 0 ton/ha memiliki nilai lebih tinggi yaitu 1,75 %N dan memberikan hasil
yang berbeda nyata dengan dosis 5 ton/ha. Peningkatan pertumbuhan vegetatif
dapat memengaruhi kadar unsur hara yang terakumulasi dalam jaringan tanaman.
Hal ini diduga karena efek pengenceran (dilution effect) pada tanaman yang
mengalami pertumbuhan vegetatif yang pesat, dimana unsur hara terdistribusi ke
jaringan tanaman yang lebih besar sehingga kadar N yang terukur menjadi lebih
rendah (Ciampitti et al., 2022). Ketersediaan unsur hara dari pupuk kandang
menjadi faktor penting dalam mendukung respons tanaman terhadap aplikasi
giberelin. Perlakuan giberelin yang merangsang pertumbuhan dan aktivitas
fisiologis tanaman, tanpa dukungan nutrisi yang cukup menyebabkan tanaman
mengalami ketidakseimbangan metabolisme sehingga tanaman mengakumulasikan

nitrogen pada jaringan vegetatif tanaman sebagai bentuk adaptasi dan mitigasi
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stress pada konsisi keterbatasan unsur hara makro, hal ini untuk mempertahankan
metabolisme dan sintesis senyawa pertahanan tanaman (Zuraida et al., 2025).
Perlakuan konsentrasi giberelin tidak berbeda nyata antar perlakuan pada
variabel kadar N tanaman 30 MST. Peran utama giberelin adalah mengatur
pertumbuhan tanaman melalui pemanjangan sel dan degradasi DELLA protein,
sedangkan penyerapan nitrogen tanaman dikendalikan oleh transporter nitrat dan
kondisi ketersediaan N di lingkungan tumbuh (Wang et al., 2020). Ketersediaan
nitrogen menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan tanaman dalam
merespons stimulasi hormon pertumbuhan. Hormon pertumbuhan berinteraksi
dengan metabolisme nitrogen dan sistem redoks untuk menjaga keseimbangan
pertumbuhan dan sebagai respon stress, sehingga nitrogen menjadi komponen
penting untuk mempertahankan aktivitas fisiologis saat tanaman mengalami

percepatan pertumbuhan karena hormon (Sun et al., 2021).

4.14. Kadar P

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi giberelin tidak
berpengaruh nyata terhadap kadar P tanaman nilam (Lampiran 24). Perlakuan dosis
pupuk kandang kambing berpengaruh nyata terhadap kadar P tanaman nilam.
Interaksi antara perlakuan konsentrasi giberelin dengan dosisi pupuk kandang tidak
berpengaruh nyata terhadap kadar P tanaman nilam. Hasil pengamatan variabel

kadar P tanaman tersaji dalam Tabel 13.
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Tabel 13. Kadar P Tanaman Nilam pada Perlakuan Konsentrasi Giberelin dan
Dosis Pupuk Kandang Kambing pada 30 MST

Konsentrasi Dosis Pupuk Kandang Kambing Rata-rata
Giberelin (ppm) (ton/ha)
0 5
%P
0 0,25 0,52 0,38
150 0,37 0,44 0,40
300 0,24 0,32 0,28
Rata-rata 0,29° 0,42°

*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).

Berdasarkan Tabel 13 menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang kambing
berbeda nyata antar perlakuan pada variabel kadar P tanaman 30 MST. Dosis pupuk
kandang 5 ton/ha memiliki nilai lebih tinggi yaitu 0,42 %P dan memberikan hasil
yang berbeda nyata dengan dosis O ton/ha. Pupuk kandang kambing mampu
meningkatkan kadar P total dan tersedia karena proses dekomposisi bahan organik
yang membantu melarutkan fosfor terikat sehingga meningkatkan kadar dan
serapan P pada tanaman (Suarmaprasetya dan Soemarno, 2021). Penyerapan unsur
hara fosfor pada tanaman didukung oleh perbaikan sifat kimia tanah akibat
pemberian pupuk kandang kambing sehingga dapat mendukung laju pertumbuhan
vegetatif tanaman nilam. Bahan organik dalam pupuk kandang dapat meningkatkan
C-organik dan KTK yang mampu mengurasi fiksasi fosfor oleh Al dan Fe, serta
melepaskan fosfor terikat menjadi bentuk yang lebih mudah diserap oleh akar
tanaman (Jindo et al., 2023).

Perlakuan konsentrasi giberelin tidak berbeda nyata antar perlakuan pada
variabel kadar P tanaman 30 MST. Peningkatan pertumbuhan tanaman akibat

stimulasi hormonal dapat menyebabkan penurunan konsentrasi unsur hara kerena
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akumulasi bahan kering meningkat lebih cepat disbanding penyerapan hara
tanaman (Wang dan Liu, 2021). Unsur hara P digunakan untuk sintesis energi di
dalam metabolisme tanaman dalam bentuk Adenosise Diphosphate (ADP),
Adenosine Monophosphate (AMP), dan Adenosine Triphosphate (ATP). Fosfor
berperan menjadi komponene penyusun senyawa adenosine fosfat, seperti ATP,
ADP, dan AMP sebagai penyimpan, penyalur energi, dan pelepasan gugus fosfat
selama proses transfer energi untuk mendukung aktivitas fisiologis tanaman (Khan

et al., 2023).

4.15. Kadar K

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi giberelin tidak
berpengaruh nyata terhadap kadar K tanaman nilam (Lampiran 26). Perlakuan dosis
pupuk kandang kambing tidak berpengaruh nyata terhadap kadar K tanaman nilam.
Interaksi antara perlakuan konsentrasi giberelin dengan dosisi pupuk kandang tidak
berpengaruh nyata terhadap kadar K tanaman nilam. Hasil pengamatan variabel
kadar K tanaman tersaji dalam Tabel 14.

Tabel 14. Kadar K Tanaman Nilam pada Perlakuan Konsentrasi Giberelin dan
Dosis Pupuk Kandang Kambing pada 30 MST

Konsentrasi Dosis Pupuk Kandang Kambing Rata-rata
Giberelin (ppm) (ton/ha)
0 5

%K

0 0,22 0,25 0,24

150 0,29 0,25 0,27

300 0,32 0,22 0,27

Rata-rata 0,28 0,24

*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).
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Berdasarkan Tabel 14 menunjukkan hasil bahwa perlakuan konsentrasi
giberelin tidak berpengaruh nyata antar perlakuannya pada kadar K tanaman 30
MST. Pemberian giberelin menyebabkan kebutuhan dan akumulasi kalium
meningkat pada jaringan tanaman karena unsur hara K merupakan kation utama
dalam sel tanaman yang berfungsi dalam regulasi osmotik, pembesaran sel,
translokasi fotosintat, dan aktivitas enzim (Sardans dan Pefiuelas, 2021). Unsur hara
K tidak banyak berpengaruh ke pertumbuhan vegetatif tanaman tetapi lebih
berperan dalam proses fisiologis. Kalium tidak seperti nitrogen yang berperan
dalam menyusun jaringan tanaman yang meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan
biomassa, tetapi lebih terlibat dalam proses fisiologis seperti, pengaturan
pembukaan stomata, transport hasil fotosintesis, menjaga keseimbangan air dalam
jaringan tanaman, dan aktivasi enzim (Johnson et al., 2022).

Pemberian dosis pupuk kandang kambing tidak berbeda nyata antar
perlakuannya pada kadar K tanaman 30 MST. Kadar K pada pupuk kandang
kambing dipengaruhi oleh proses dekomposisi dan mineralisasi, kadar K jaringan
tanaman yang lebih rendah pada perlakuan pupuk kandang dapat disebabkan karena
unsur kalium dari pupuk kandang belum sepenuhnya tersedia bagi tanaman
(Trivana et al., 2017). Unsur kalium konsentrasinya relatif stabil dan dipengaruhi
oleh ketersediaan K tanah awal dibandingkan perlakuan yang diberikan. Unsur hara
K dalam jaringan tanaman lebih dipengaruhi oleh ketersediaan dan cadangan K
dalam tanah, tanaman juga memiliki mekanisme mempertahankan keseimbangan
K dalam jaringan melalui pengaturan penyerapan dan transport ion K'sehingga

konsentrasi K tanaman relatif stabil (Mostofa et al., 2022).



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konsentrasi giberelin
mampu meningkatkan pertumbuhan apabila tanaman tidak diberikan pupuk
kandang kambing, tetapi giberelin tidak perlu diberikan apabila tanaman diberikan
pupuk kandang kambing karena pupuk kandang kambing sendiri sudah mampu
meningkatkan pertumbuhan dan biomassa tanaman nilam. Konsentrasi giberelin
giberelin 300 ppm dan dosis pupuk kandang kambing 5 ton/ha menjadi yang paling
konsisten meningkatkan komponen pertumbuhan, biomassa dan kadar unsur hara

makro tanaman nilam.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan adalah perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait
dosis pupuk kandang yang lebih tinggi dari 5 ton/ha dengan kombinasi perlakuan
selain hormon giberelin. Hal ini untuk memperoleh kombinasi yang paling efisien
dalam meningkatkan pertumbuhan, dan biomassa tanaman nilam dengan

mempertimbangkan sisi ekonomi.
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